BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel ukuran babk (size),
kinerja kuangan, kapitalisasi pasar, dan profitabilitas (ROA) secara simultan
berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL) pada perusahaan perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Indonesia Capital Markets
Directory (ICMD) dan www.idx.co.id. Sampel penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Dengan demikian jumlah bank secara keseluruhan yang
dilakukan oleh peneliti saat ini sejumlah 30 bank yang telah memenuhi kriteria
sehingga didapatkan sampel sebanyak 120 bank.

Pengujian dalam penelitian ini  menggunakan teknik analisis statistik
deksriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan
mengunakan software SPSS 23.0. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian variabel ukuran bank (size) terhadap Non Performing Loan
pada perusahaan perbankan konvensional pada tahun 2012-2015

menunjukkan bahwa variabel ukuran bank tidak berpengaruh terhadap Non
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Performing Loan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran
bank maka kekayaan yang dimiliki semakin besar juga. Artinya perputaran
dana atas kredit yang disalurkan hanya merupakan sebagian kekayaan yang
dimiliki oleh perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa besar atau
kecilnya perusahaan tidak dapat memengaruhi NPL, selama bank tersebut
mampu mengolala aset lancar dari total aset yang dimiliki oleh pihak bank.

. Hasil pengujian variabel kinerja keuangan terhadap Non Performing Loan
pada - perusahaan perbankan konvensional pada tahun 2012-2015
menunjukkan bahwa variabel kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap
Non Performing Loan. Hal ini disebabkan karena rasio ALR tidak
menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan
menggunakan total aset yang dimiliki bank. Hal itu terjadi apabila aset yang
dimiliki bank tersebut tidak dikelola dan tidak digunakan secara maksimal
untuk kegiatan operasional bank, sehingga bank akan berpotensi
mengeluarkan biaya pengelolaan aset yang lebih besar dan kemungkinan laba
yang didapatkan tidak sesuai. Oleh karena itu ALR menjadi tidak berpengaruh
terhadap NPL.

. Hasil pengujian variabel kapitalisasi pasar terhadap Non Performing Loan
pada perusahaan perbankan konvensional pada tahun 2012-2015
menunjukkan bahwa variabel kapitalisasi pasar tidak berpengaruh terhadap

Non Performing Loan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kapitalisasi pasar
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pada dasarnya akan meningkatkan permodalan bank, dan memungkinkan
penyaluran kredit yang lebih besar. Namun penyaluran kredit yang besar tidak
selalu menimbulkan kredit bermasalah, selama pengendalian kredit berjalan
dengan baik. Hal inilah yang menjadikan kapitalisasi pasar tidak berpengaruh

terhadap NPL.

. Hasil pengujian variabel profitabilitas terhadap Non Performing Loan pada

perusahaan perbankan konvensional pada tahun 2012-2015 menunjukkan
bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap Non Performing Loan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) digunakan untuk
mengukur efisiensi dan efektifitas perusahaan didalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Laba yang tinggi membuat
bank mendapat kepercayaan dari masyarakat yang memungkinkan bank untuk
menghimpun modal yang lebih banyak sehingga bank memperoleh
kesempatan menyalurkan kredit lebih luas. Penyaluran kredit yang lebih luas

tersebut dapat meningkatkan kredit bermasalah dan meningkatkan nilai NPL.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian.

Keterbatasan tersebut adalah :
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1. Sampel penelitian yang digunakan hanya sebanyak 120 bank dari total 172
bank, penggunaan sampel yang kurang lengkap ini memungkinkan
peneliti kurang menjelaskan secara detail mengenai pengaruh ukuran
bank, kinerja keuangan, kapitalisasi pasar dan pofitabilitas terhadap

perubahan Non Performing Loan (NPL)

53 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran yang

dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah :

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan bukan hanya melakukan penelitian pada
sektor perbankan konvensional saja tetapi juga di kombinasi dengan
perbankan syariah agar dapat melihat perbedaan dan membandingkan antara
kredit macet di konvensional dengan di syariah.

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang lebih
baru dan jika memungkinkan bisa menggunakan variabel yang belum pernah
diteliti pada penelitian terdahulu, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih

bervariasi, misal: LDR, BOPO, NIM, dll
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